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BAB III

GAMBARAN PSIKOLOGIS PARA KEPALA KELUARGA  PEKERJA SERABUTAN
A. Profil kepala keluarga pekerja serabutan

Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan tentang gambaran profil kepala keluarga pekerja serabutan di Link. Citangkil. Responden dalam penelitian ini sebanyak lima orang kepala keluarga yang bekerja serabutan. Konseling ini dilakukan dengan cara berkunjung ke kediaman para responden, lalu melakukan wawancara dengan responden. Kelima kepala keluarga tersebut adalah AH, AY, JA, SN dan BS. 
Adapun profil dari kelima kepala keluarga yang bekerja serabutan, sebagai berikut:

1. AH

AH adalah seorang kepala keluarga berusia 47 tahun, memiliki seorang istri yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, dan dikaruniai lima orang anak. Kedua anaknya kuliah dan tiga yang lain masih duduk di bangku SD, SMP dan SMA.
AH pernah bersekolah di SDN Warnasari dan Madrasah Ibtidaiyah. Kemudian AH melanjutkan ke tingkat SMP di SMP Madinatul Hadid. Kemudian ia melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi yitu SMA, ia bersekolah di STM Krakatau Steel mengambil Jurusan Teknik Elektro. Ia pun berhasil menyelesaikan pendidikannya sampai tingkat SMA.

AH berasal dari keluarga yang kurang berada dalam sisi perekonomian, karena itu ia sekolah dan tak lupa untuk membantu keuangan kedua orang tuanya. AH anak ke 7 dari 8 bersaudara. Namun AH sangat beruntung karena kedua orang tuanya memberikan bekal yang sangat bermanfaat yaitu ilmu keagamaan.
Keseharian AH sebagai member di beberapa MLM (Multi Level Marketing) yang memang hanya bermodalkan kecakapan dalam berkomunikasi untuk membuat konsumen percaya dan yakin dengan produk yang ditawarkannya. Selain itu AH juga mendapat kepercayaan untuk mengantar dan menjadi distributor air mineral dalam kemasan galon yang di supply oleh rekan kerjanya di salah satu MLM yang digelutinya.
AH pernah berkesempatan menjadi karyawan tetap di salah satu perusaan swasta besar yang berada di Kota Cilegon, namun karena tidak diberikannya hak-hak karyawan oleh perusahaan tersebut maka ia lebih memilih untuk mengundurkan diri dan mencari pekerjaan yang bebas dan menghasilkan. 

Sejak usianya menginjak 11 tahun, AH mulai membantu kedua orang tua yaitu sebagai  penimba air untuk mengisi kolam di beberapa rumah sekitar. Saat duduk di bangku STM, AH mulai berjualan dengan modal kepercayaan, seperti menjual kerupuk-kerupuk dan rengginang. Kepercayaan yang didapatkan oleh AH dari salah satu kenalannya terus berlanjut sampai bekerja sebagai karyawan di salah satu perusahaan.

AH saat ini bekerja sebagai sales dari produk MLM yang ia yakini dan berjualan gas di rumah. Saat ini penghasilan yang didapat dari AH lebih kurang diantara Rp. 50.000 sampai Rp. 70.000 perhari. 

2. AY

AY adalah seorang kepala keluarga yang berusia 43 tahun, ia memiliki seorang istri yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Dan dikaruniai 2 orang anak.  Sulung masih duduk di bangku SMP dan yang bungsu duduk di bangku sekolah dasar.
 AY pernah bersekolah di SDN Kerenceng 2  dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Citangkil. Lalu melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu  MTs Al-Khairiyah Citangkil, Itulah pendidikan terakhir AY. 
AY berasal dari keluarga yang kurang mampu, karena perekonomian keluarga. AY anak ke 8 dari 8 bersaudara.
AY memiliki keterampilan untuk memotong rambut, karena keterampilan tersebut ia bekerja di salah satu salon milik tetangganya, namun karena satu dan lain hal, salon tersebut tutup dan berubah fungsi menjadi warung internet (warnet).
Seiring berjalannya waktu, ketika sudah tidak bekerja di salon tersebut, AY melakoni berbagai macam pekerjaan, diantaranya adalah  kuli bangunan, menggali sumur, tukang ojeg, juru parkir dan menerima jasa servis AC (Air Conditioner). Selama ia tidak memiliki pekerjaan pada siang hari, ia hanya bekerja pada malam hari sebagai juru parkir di salah satu restoran cepat saji. penghasilan yang ia dapat lebih kurang diantara Rp. 40.000 sampai Rp. 70.000 perhari. 

3. JA

JA adalah seorang kepala keluarga yang berusia 47 tahun dan memiliki seorang istri yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Ia dikarunia dua orang anak. Anak pertamanya belum memiliki pekerjaan dan anak keduanya masih duduk di bangku SMA.
JA pernah bersekolah di SDN Citangkil Baru, malanjutkan pendidikan  ke tingkat SMP di SMP Yabinkha Kota Cilegon. Namun karena keuangan keluarga, ia putus sekolah saat menginjak kelas 2. 
JA berasal dari keluarga yang kurang mampu, karena untuk biaya makan sehari-hari saja sudah sulit. Ia anak ke 3 dari 5 bersaudara.
Sebagai tukang ojeg, tentu penghasilannya tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, ia bekerja dengan lebih giat dari biasanya agar menutupi kebutuhan rumah tangganya.
JA memiliki keterampilan di bidang otomotif. Ia pun mencari modal untuk keperluan usaha tambal ban.  Sebagian besar hasil yang didapat dari usaha tambal ban ini, disisihkan untuk menyicil biaya sekolah anak dan kebutuhan lainnya. Penghasilan JA lebih kurang diantara  Rp. 40.000 sampai Rp. 60.000 perhari.

4. BS

BS adalah seorang kepala keluarga yang berusia 41 tahun, seorang ayah yang merangkap menjadi seorang ibu untuk ketiga anak perempuannya. Ia bercerai dengan istrinya pada tahun 2014. BS memiliki tiga anak perempuan, anak pertama sedang duduk di bangku MTs kelas 2, anak keduanya sedang duduk di bangku SD kelas 5 dan yang anak yang terakhir duduk di bangku SD kelas 3.

BS pernah bersekolah di SDN kerenceng 2, ia juga bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Citangkil. Ia melanjutkan ke  SMP Madinatul Hadid dan melanjutkan pendidikannya di STMN Kota Serang. 
Setelah lulus dari  STMN Kota Serang, ia mencari pekerjaan yang layak dan menghasilkan dengan menggunakan kemampuannya di bidang elektro.
Ia berasal dari keluarga yang cukup untuk menyekolahkan anak-anaknya. Ia anak ke 5 dari 7 bersaudara. Karena kurangnya perhatian dari keluarga kepada BS, akhirnya ia bergaul dengan teman yang berprilaku tidak baik, seperti suka mabuk, meminum minuman keras dan  pergi ke klub malam. 
Sejak ia duduk di bangku SMKN Kota Serang, ia bekerja paruh waktu di tempat steam car. Pada pukul 16.00 WIB sampai pukul 21.00 WIB. 
Setelah lulus dari tingkat SMK, ia mendapat pekerjaan sebagai pekerja kontrak di beberapa perusahaan yang bertempat di Anyer, Cibitung dan Cilegon.  Setelah kontrak kerjanya berakhir, BS melakoni berbagai macam pekerjaan, diantaranya adalah  kuli bangunan, tukang ojeg dan memperbaiki aliran listrik. 
BS yang memiliki pekerjaan tidak menentu, secara tidak langsung pemasukanpun menjadi ikut tak menentu. Sebagai orang tua tunggal tentu berat menjalani hidup dengan latar belakang pekerjaan dengan penghasilan yang tidak menentu. Penghasilan yang ia dapat lebih kurang  Rp. 80.000 perhari. 

5. SN

SN adalah seorang kepala keluarga yang berusia 49 tahun, yang memiliki seorang istri yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Ia dikaruniai 10 orang anak. Anak pertamanya, sudah menikah. Anak kedua sampai anak ke empat sudah lulus SMA tetapi masih belum mendapatkan pekerjaan. Anak ke lima sudah duduk di bangku SMA kelas 1. Anak ke enam sudah duduk di bangku SMP kelas 1. Anak ke tujuh dan delapan masih duduk di bangku SD kelas 4 dan 2, anak kesembilan dan kesepuluh baru duduk di bangku TK.
SN hanya mampu menyelesaikan pendidikannya hanya sampai jenjang SD saja, hal ini disebabkan karena perekonomian keluarga yang tidak mencukupi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
SN berasal dari keluarga yang kurang mampu, kedua orang tua SN hanya bekerja sebagai buruh tani. Orang yang membantu para petani yang sedang panen atau tanam. SN anak ke 6 dari 9 bersaudara. 
SN pernah mengikuti MLM (Multi Level Marketing) seperti CNI, Melia Nature, namun ia tidak mampu berkembang dengan minatnya dalam MLM, karena kurangnya kecakapan dalam berkomunikasi. Akhirnya ia berhenti menjadi member MLM tersebut.
 Kemudian ia mencoba untuk berjualan buah-buahan di depan rumahnya. Buah yang ia jual seperti pisang, mangga, timun suri, semangka dan melon. Namun saat ini, ia menjual umbi-umbian seperti singkong, ubi jalar,  dan pisang. Penghasilan yang diperoleh dari berjualan setiap harinya sebesar Rp. 50.000.

B. Gejala-gejala stres yang dialami kepala keluarga pekerja serabutan

1. AH

Banyaknya pekerjaan yang tidak menentu yang AH kerjakan, membuat pemasukannya tidak seimbang dengan pegeluarannya. Karena pekerjaan yang tidak menentu, tidak mampu menghasilkan banyak uang. 

Karena pemasukan yang tidak mencukupi tersebut, membuatnya mengalami gejala-gejala stres seperti sakit kepala, pusing, tidak nafsu makan, susah tidur, mudah marah, cemas, emosi tidak stabil, sulit dalam membuat keputusan, pikiran kacau dan mudah tersinggung.

2. AY
Banyaknya pekerjaan yang AY kerjakan, membuat pemasukannya tidak seimbang dengan pegeluarannya. Karena pekerjaan yang tidak menentu, tidak mampu menghasilkan banyak uang. 

Karena pemasukan yang tidak mencukupi tersebut, membuatnya mengalami gejala-gejala stres seperti pusing yang berkepanjangan ini terjadi akibat terlalu memaksa pikirannya yang mengganggu baginya. Sebaiknya mencari solusi, tetapi ia hanya memikirkan bagaimana esok hari untuk memenuhi kebutuhan ini dan itu, hilangnya nafsu makan, mudah lupa, sering melamun, merasa lelah, emosi yang tidak stabil dan minder.
 

3. JA 

Beberapa pekerjaan yang JA kerjakan, tidak menentu hasilnya, membuat pemasukannya lebih kecil dari pegeluarannya. Karena penghasilan yang tidak menentu, tidak mampu menghasilkan banyak uang untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
Karena pemasukan yang tidak mencukupi tersebut, membuatnya mengalami gejala-gejala stres seperti mual, perut kembung, tidak nafsu makan hingga jatuh sakit, diare, mudah lupa, susah tidur, mudah marah, gelisah, cemas, minder, dan emosi yang tidak stabil. Gejala yang dialami JA sangat sering terjadi. Menandakan bahwa ia juga sering mengalami stres.

4. BS

Banyaknya pekerjaan yang tidak menentu yang dilakukan oleh BS, tetap membuat pemasukannya tidak seimbang dengan pegeluarannya.  Karena pekerjaan yang tidak menentu tersebut, akhirnya tidak mampu menghasilkan banyak uang. 

Karena pemasukan yang tidak mencukupi tersebut, membuatnya mengalami gejala-gejala stres seperti hilangnya nafsu makan, pusing, sering melamun, susah tidur, mudah lupa, menurunnya semangat dalam memperluas keahliannya, tidak bisa menahan nafsu akan amarah yang dirasakan, tidak percaya diri, kehilangan semangat hidup, mudah tersinggung dan emosi menjadi tidak stabil.

5. SN

Beberapa pekerjaan yang SN kerjakan, tidak menentu penghasilannya, membuat pemasukannya lebih kecil dari pegeluarannya. Penghasilan yang tidak menentupun, tidak mampu menghasilkan banyak uang untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya.

Karena pemasukan yang tidak mencukupi tersebut, membuatnya mengalami gejala-gejala stres pusing akibat memikirkan sesuatu, hilangnya selera makan, susah tidur, bersikap acuh tak acuh, tanpa sadar melamun, minder, pikiran bercabang, mudah marah dan emosi yang tidak stabil.

� Wawancara oleh AH, 19 Juli 2017 pukul 20.12 WIB.


� Wawancara oleh  AY,  15 September 2016, pukul 14.21 WIB.


� Wawancara oleh JA, l 19 Januari 2017, pukul 16.12 WIB.


� Wawancara oleh BS, 22 januari 2017, pukul 17.08 WIB.





� Wawancara oleh SN, 22 Januari 2017, pukul 13.00 WIB.


� Wawancara oleh AH, 20 Juli 2017, pukul 14.00 WIB.


� Wawancara oleh AY, 15 september 2016, pukul 14.00 WIB.


� Wawancara oleh JA, 19 Januari 2017,pukul 16.00 WIB.


� Wawancara oleh BS, 22 Januari 2017, pukul 17.00 WIB.


�  Wawancara oleh SN, 22 Januari 2017, pukul 13.00 WIB.
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